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BAB l

PENDAⅡtJLUAN

l,1.Latar Belakang

Dalaln bidang perlllesinan daya dan putaran memcgang peranan yang

sangat penting, dimana daya dan putaFan tersebllt da五  mcsin dttranslnisikan ke

roda‐loda Mckanisl■c yang lllcnilllblllkan tcnaga dari incsin kcroda― roda discbut

dcngall pcllaindahan tcnaga(powcr lmin),Pclllindahan tcnaga yalag礎 算ttln

digunakan adalah kopling(clutCh).:Kopling bcrfungsi untuk mcnghubllngkan dall

mclnutuskan daya dan putaratt dari rncsin ke translllisi

4ヽolor pcnggerak tidak dapat langsung tcnaganya digunakan, tetapi

dittn″晨an  dulu untuk mcnilnbulkan saumlah momcn, kcmudian barulah

tcnaganya digullakan perlahan― pcrlahan sehingga kendaraan mtllai bcrgcrak pclan―

pclan Karcna itu dipcrlukan koplillg yang ictaknya diantara l■csin dan translllisi.

1.2.Tttjuan

Scsuai dcngan pembcrian tugas oleh doscn pcmbilnbing, Iaporan kopling

ini adalah pcrallcangan dang(rcdeSign)kOpling Toyota Rush,maka ttuan daH

pcnulisan laporan ini adalah llntuk incrancang kcmbali tlkuran― ukuran utallla dari

bagian―bagaian kopling Toyota Rush agar diperolch rancangan yang safcty

bcrdasarkan pcrhitungan― pcrhitungan(tCOritis)yang tclah dipclaan pada l■ ata

kuliah Elcmen MO雨 口 I dan II scbagal lη ata kuliah pcnduk‐ ung.Dcngan pcntllisan

ini pula pcnulis l■ al■pul■crancalng scbuah kopling scsuai dcngan daya dan putarall

yang diinginkan_

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Peranaffigfin Kqpling

1.3. Batasan Masalah

Lingkup dari perencanaan tulisan ini adalah perhitungan dan perencanaan

kopling pada mobil jenis Toyota Rush yang menggunakan kopling tidak tetap.

Spesifikasi dari perancangan ini diperoleh dari brosur pada lampiran I

yakni.

Daya (N) : I09 PS

Putaran (n) : 6000 rpm

Perhitungan akan dilakukan pada poros, spline, naaf, plat gesek, pegas

kejut, pegas matahari, paku keling, baut, bantalan.

Ｚ^
，

´
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Pengertian

Kopling adalah bagian dari komponen sistcln translnisi yang bcrfungsi

untuk mcnyallnbung dan lllcmtltuskan daya dan putaran yang dihasilkan dari poros

input kc poros Output Kopling mclncgang peranan yang pcllting pada saat

pcrgantian translnisi, dil■ a‐na lncsin harus bcbas data 」dak bcrhubungan dcngan

sistem translllisi tersebut.

2.2.Kopling Sebagai Elemenル resin

Kopling lllcrupakan kolnponcn mcsin yang banyakt sckali digunakan dalam

konstruksi incsin,schingga unttlk lnerencanakan kopling harus dipcrhatikan hal― hal

scbagai bcrikut:

a. aman pada putaran tinggi, getaran dan turnbukannva kecil.

b. konstruksinya yang baik dan praktis

c. pemasangan yang mudah dan cepat.

d. material kopling harus tahan terhadap:

o Temperatur yang tinggi dan sifat penghantar

arus

o Keausan dan goresan

o Koefisien gesek yang tinggi

. Silat ductility yang baik

(}〔Inbar 2.l Sistem Kopling

―
―
Ｉ
Ｌ
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2.3.Jenis Kopling

/ゝ1cntlrut konstruttinya sccara umuln kopling dapat dibagi atas dtla bagian,

、alttli

l Kopling tetap

2 Kopling tidak tctap

3 Kopling Gcsck

2J.1,raprliF「 g FarrrIP

Kopling tctap adalah clcmen mcsin yang bcrftlngsi sebagai pcnertls

putaran dan daya dari porOs penggcrak ke pOros yang digcrakkan sccara pasti

(tanpa tcttadi Slip),dilnana sumbu kcdua poros terlctak pada satu garis lurLIS attu

dapat bcrbcda scdikitictak sumbunya.

Kopling tctap  dibedakan lagi atas, kopling kaku, k‐ opling lu、 vcs, dan kopling

ヒiniversal.

O Kopling R聰 k』

Kopling k‐ aku digunakan bila kedtla porOs dihubungkan dcngan sumbu

scgaris. Kopling ini banyak digunakan pada poros l■ csin dan transmisi ulllulll

dipabrik―pabrik.

Yang tcrinasuk kcdalaln kopling kaku adalahi

l Kopling Bus

Kopling ini digunakan apabila dua buah poros saling disambungkan scntrik

dcngan tcli電 、Pada konstrtlksinya ttLIng pOrOs pada kopling imi barus

dirapikan daln distcl scatu terhadap yang lainnya dcngan tcliti,juga pada arah

mcmallJang Kopling ini sering digunakan pada bubungan, baling― baling

kapal,danjuga pada poros baling― baling

Kopling bus scpclti tcrlihat pada gambar 2 1

PCtiga菫】篠鱗

Gambar 2.1 Kopling Bus

L
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7. Kopling Fiens Kaku

Kopling t'lens kaku terdiri atas naaf dengan flens yang terbuat dari besi cor

atau baja dan dipasang pada ujung dengan diberi pasak serta diikat dengan

baut pada flensnya. Dalam beberapa hal naaf dapat dipasang paa poros

dengan sumbu pres atau kerut.

Kopling flens kaku seperti terlihat pada gambar 2.2"

Gambar 2 2 KolDling Flens Kaku

Kopling Flens Tcmpa

lKopling ini flcnsnya ditclllpa lmettadi satu dengan poros pada t」 ung poros

dan discbul poros fcns tclmpa Kcuntungan■ ya adalah diantcter icns dibual

kccil karcna tidak lnclncrlukan naaf

Kopling icns tcmpa sepertiterlihat pada gambar 2.3

Gambar 2.3 Kopling Flens Tempa

o Kopling Luwes

Mesin -mesin yang dihubungkan dengan penggeraknya rnelalui kopling

kaku memerlukan penyetelan yang sangat teliti agar kedua poros yang saling

3
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dihubungkan dapat menjadi satu garis lurus, selain itu getaran dan turnbukan yang

terjadi dalam penerusan daya antara poros penggerak dan yang digerakkan tidak

dapat diredam sehingga memperpendek umur mesin serta menimbulkan bunyi

berisik. Untuk menghindari kelemahan-kelemahan tersebut dapat digr"rnakan

kopling luwes terutama bila terdapat ketidaklurusan antara sumbu kedua porosnya.

Yang tennasuk jenis kopling luwes adalah:

1. Kopling Karet Ban

Kopling ini dihrrburgkar oleh suatu lapisan karet pada bagian luarn.',-.a. Pada

lapisan karet ini diperkuat oleh rangkaian kawat dan dipasang oleh baut pada

sekeliling poros. Dengan adanya karet ban ini memungkinkan poros tidak

pada satu garis lurus.

Kopling karet ban seperti terlihat pada gambar 2.4.

2

IF義私‐
~↑

― |・
‐   

,`―・

「
1`‡ デ

………軍
=聾

1輻
Gambar 2 4 Kopling Karet Ban

Kopling Ficns Luwes

Kopling  ini  adalah kopling tetap yang mcnggunakan baut untuk

lnCnまubllngkan kcdua poros“mana dlcnま api delngan bus karct ttau kJl

sehingga incl■ ungkinkan poros tidak pada satu garis.

Kopling llens lu、vcs scpclti tcrlihttt pada gambar 2.5.

Gambar 2.5 Kopling Flens Luwes

慾燎機た厳
=●

t

螢1■ Ok,露 :

6
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Perancu.ngun Kopling

Kopling Karet Bintang

Kopling ini juga hampir sama kerjanya dimana digunakan karet sehingga

rnernungkinkan poros ikut berputar tidak pada satu garis seperti yang terlihat

pada gambar 2.6.

Gambar 2 6 Kopling Karet Bintang

Kopling Rantai

Sesuai dengan narnanva kopling ini menggunakan rantai

menghubungkan kedua buah poros seperli terlihat pada garnbar 2.7.

ii,:lri ,ri t ,ur I il r

Garnbar 2.7. Kopling Rantai

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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5 Kopling Gigi

Kopling ini pada bagaian sillinder dalarn terdapat gigi-gigi yang

dihubungkan dengan silinder luar. Silinder luar ini dihubungkan dengan

rnenggunakan baut. Pada kopling ini terdapat tempat untuk memasukkkan

rninyak. Kopling gigi seperti terlihat pada gambar 2.8.

T叫藤譲

濡1,y盛

Gambar 2 8 Kopling Gigi

Kopling Ulnivcrsal

Salah satujenis kopling univcrsal yaitu kopling univcrsal hook.Kopling ini

diFanCang sedcl■ likian rupa schingga mampu mclnindahkan putaran

walaupun poros tidak s● Cnis.Kopling univcrsal scpcrti tcrlihat pada

gamb釘 2.9,

Gambar 2.9. Kopling Universal l{ook

|ヽ:と ,暮
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Kopling tidak‐ tetap adalah clcmcn mcsin yang lncnghubungkan poros

yang digcrakkan dan poros pcnggcrak dcngan putaran yang salna dalam

mcncruskaln daya scrta dapat mclcpaskan hubungan kedua poros tersebut,baik

dalam kcadan dialm maupun bcttutar. Yang tcrmastlk kopling tidak tctap tttara

lain i

l.Kopling Cakar

Kopling ini llncllcruskaη  nlomcn dcngan ko■ lak posiIム lidak dCngan

pcrantaraan gcsckan)hingga tidak dapat slip. Ada dua bentuk kopling

cakar,yaitu kopling cakar perscgi dan kopling cakar spiral Kopling cakar

pcrsegi dapat lncncrllskan momcn dalanl dua arah plltaran, tctapi tidak

daptt dihulDunLTk‐ an dalam kcadaan bcrputar scbaliknya,kOpling cakar spiral

dapat dihubungkan dalam kcadaan bcrplltar tetapi hanya baik‐  untuk satu

plltaran saa.Kopling cakar scpcrti tcrlihat dalam ganlbar 2.10.

Gambar 2 10. Kopling Cakar

Kopling Plat

Kopling ini meneruskan momen dengan perantaraan gesekan. Dengan

demikikan pembebanan yang berlebihan pada poros penggerak pada waklu

dihubungkan dapat dihindari. Selain itu, karena dapat terladi slip maka

kopling ini sekaligus juga dapat berfr-rngsi sebagai pembatas momen.

Menurut iumlah platnya, kopling ini dibagi aatas kopling plat tunggal dan

kopling plat banyak; dan menurut cara pelayanannya dapat dibagi atas cara

rnanual, hidrolik dan magnetik. Kopling disebut kering bila plalplat gesek

9UNIVERSITAS MEDAN AREA
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tersebut beke4a dalam keadaan kering dan disebut basah bila terendam atau

dilumasi dengan minyak.

yens diAcrBk!nn
F$roi fnSSiiik

Ombar 2 1l Kopling Plat

3.Kopling Kerucut(Cone Clutch)

Kopling ini lncnggunakan bidang gcsck yang bcrbcntuk kcrucut. Kopling

ini mempllnyai keuntungan dilnana dcngan gaya aksial yang kecil dapat

ditranslnisikan ll■ ol■en yang besar. Kclcmahannva adalah daya yang

ditcruskan饉 dak scrag劉 .Kopling kerllcllt scpc百 tcrlibat pada gattbar 2.12.

P*r:*r prnggornL

P*r*r ytng diger*lhan

Cambar 2.12 Kopling Kerucut

10UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Kopling Frirvil

Dalam permesinan sering diperlukan kopling yang dapat lepas dengan

sendirinya bila poros penggerak rnulai berputar lebih lambat atau dalam

arah berlarvanan arah dari poros yang digerakkan" Kopiing friwil seperti

yang terlihat pada gambar 2.13.

Ar.i i.rdrd kbil

嚇 lur

瑯

…

,.n tr/rlin l.r\!ien,

Galrlbar 2 13 Koplillg Friwil

2.4 Bagian― Bagian Utallla Kopling

Sccara lutlulll bagian… bagian utama dari sebuah kopling terdiri atas i

l Roda Pcncrus(■ ywhCCl)

Berupa scbuah piringan yang dihubungkan dcngan poros pcnggcrak (poros

Cnよ01)pada SJtt Satu雨 雨nya Fly、vhcd ini akan bcrplltar lllen」 kuti putaran

dari poros penggcrak

2  1Plat Pcnckan(PFCSSurc Plat)

Plat pcnekan bcrfungsi untuk mcnekan plat gcsck kcarah loda pcncrus pada

saat kopling tcrhubung.

3 Plat Gcsck(diSC Cllltch)

IPlat gcsck ditclllpatkan diantara roda pcnertls dan plat penekan Plat gcsek illi

bc■鮨ngsi untuk lncncrttan daya dan putaran dari roda pcnerus kc naaf saal

kopling terhubung

4  Naaf

Naaf bcrhngsi untuk mcnghubunょ an plat gesck dcngan spline pada poros

yang digcrakkan Pada saat kopling terhubung maka daya dan putaran akan

ditcruskan dari plat gcsek ke poros yang digerakkan inelalui naaf

4rrI Fr.ls t.rh!bonl

^,.f 
e,r\rn rsh4rnr
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Sptinc

Splinc adalah gigi luar yang terdapat pada pcrlllukaan poros yang bcrpaSangan

dengan gigi dalal■ l yang tcrdapat pada llaai Splinc bcrfungsi untuk mencruskan

lllomcn puntir dari plat gcsck k‐ c poros lnclalui perantaraan naal

Bantalan Pclmbcbas(Rclcasing Bearing)

Bantalan ini dapat digcrakkan lliau― mulldur dcngan menekan pcdal kopling.

Fungsinya adalah unttlk mcncruskan tckanan pada pcdぬ l kopling ke pcgas

matahari yang selattutnya akan lη clcptt hllbllngan kopling

PegasIふ /1atahari

Pcgas mttahari bcrfungsi ulltuk mcnarik plat pcnchn mcttauhi■ ywhccl,yλ ng

dcngan dcmikian membebaskan plat gcsck dan mcmbuat kopling mettaditidak

tcrhubung Pcgas mttahari ini akan mcttalankan fllngsinya saat pcdal kopling

ditckan

Pcnutup(COVCr)

Pcntltup pada kopling iklli bcrlDutar bersal〕 a roda pcncrths Fungsi pcnutup ini

adalah scbagai teinpat dudukan bcrbagai clclllcn yang rllclnbcntuk kopling scrta

scbagai pcnahan bantalan pcmbebas

2.5 Dasar Felnilihan】隆oplillg

Dalain mercncanakan kopling untuk kendaraaan berlnotor, maka yallg

scnng dipakai adalah jcnis kopling tiぬk tcttp,yaitu kopling cakar,kopling plat,

kopling kcrtlcui dan juga kopling彙 iwil.Pcrhatikan tabc1 2.l bcnkulini.

Tabe1 2.l Perbandingan]Kelebihan dan l(ckurangan]Kopling

ヽo Nama Kopling Kclcbillall Kekurangan

1

，

´

Kopling Cakar

Kopling Plat

Dapat meneruskan mofiren

dalam dua arah putaran

Dapat dihubungkan dalarn

keadaan berputar'

Terjadinya slip sangat kecil

Tidak dapat dihubungkan

dalam keadaan berputar

Hanya dapat memutar" sekitar'

50 rprn
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Kopling Kerucut Dayanya tidak seragam

Kopling Friuril Tidak dapat dihubungkan

dalarn keadaan berputar

kencang.

Dengan pcrtimbangan diatas, ■laka dalalη  perancangan ini yang dipilih

adalall kopling piat.Bcrikut ini llal¨ llal yans haruS diperhatlkall yaittli

e Gaya  yang dibutuhkan lt‐ opling untuk lllenlisahkan hubungan lltcsin kc

transl■ isi  tidak tericalnpau bcsar

O Koctsicn gcsekan dapat dipcrtahankan diba、vah kondisi kcla.

O Pcrinukaaan gesek harus cukup kcras untdk lncnahan kcausan

o lKondllktiitas panas untuk pCnllukaan dapat dipcrtanggunttalvabkan danjuga

dapat incnghindari pcrubahan struktur dari kol■poncnnya.

o ンralerial lidak bancllr rttda telnl_leralttr tt bcber apll ke■ a

2.6.Cara■btta ICOpling

Cara keJa kopling plattunggal ini dapat ditilゴ au dari dua keadaaan,yaitui

′.κ9ρル′gJ)″/cJ″ κιαttαα″7υ″力νみ2ιηg`Pご凌ノメご(19ノ″g‐frあたD′ /θ加″)

Poros penggerak yang berhubungan dengan motor lmencrtlskan daya dan

putaran kc■ )whccI(■oda pcncrus)mClalui baut pcngikat Dtta dan plltaran ini

ditcruskan kc plat gesek yang ditekan olch plat penekan karcna adanya tekanall

dari pegas matahari  Akibat putaran dari plat gcsck,poros yang digerakkan ik■ lt

bcrputar dcngan perantaraan splinc dan naaf

2,κ6ソ 2′′低 p″/4J“ ゃα力α″乃″ F々レ″わνわ″彎 r′
`力

′【甲11年 J)たわれ)

BcRIltalan pcllabebas  mcnckan  pegas  l■ atahari  schingga  gaya yallg

dikcttakannya pada plat pcnckan mcttadi bCrlawanan arah Hal ini mcnvcbabkan

plat pcnckan tcrtarik ke arak luar selhingga plat gcsck bcrada dalalla kcadaan bebas

Gaya aksial kecil

rnenghasilkan mo,neil torsi

besar

Kopling ini dapat lepas

dengan sendirinya bila poros

penggerak mulai lambat

う
０

4
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壷antara piat penttan dall■ yぃtcei Pada saat iniづ dよ tettadi ttansmisi dtta d袖

putaran s

2.7.Gambarノヘssembling

Asscmbling yang dipakai dapat dilihat pada gal■ bar berikut ini Jcnis

kopling nya adalah plat gesek. Jcnis kopling ini umumnya banyak dipakai pada

kcndaraan roda cmpat dan cukup ba_Rtls scrta Cisicn untuk mcncruskan daya dan

putaran,Bcrikut ini lη crtlpaka1l galnbar Asscmbling dan kolュling icrios.

ASSE卜 131■ I〔]

Gambar 2.14 .{ssembling Kopling Terios
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■k)terallgall(3ambar:

l Roda penerlls(llyWheel)

2 Platgcsck

3. Baut pcngikat lly、vhccl dengan poros pcnggerak

4  Plat pcinba、 va

5. Bantalan radial

6  Pak‐ u kcling ulltuk plat pcmba、 va dan naaf

7. Baut pcngikat'ywhccl dcDgan pcnutup kolDling

8  Plat penekan

9  Pak‐ u kcling tlntuk‐ penutup kopling dan pcgas lllatahari

10.Pcgas kttllt

ll Plat pcl■ ba、va

12 Bantalan aksial

i3.Poros

14,Naaf

15.Pcgas inatahari

16 Paku kcling untuk plat pcmba、 va dan lingkar pcl■ba、va

17 Batlt pcngikat pcgas l■ ataha五 dengan plat penekan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.3.3 Kopling Gesek

Dinamakan kopling gesek karena untuk melakukan pemindahan daya

adalah dengan memanfbatkan gaya gesek yang terjadi pada bidang gesek.

Ditinjau dari bentuk bidang geseknya kopling dibedakan meryadi 2 yaitu'.

o Kopling Piringan (Disc Clutch) adalah unit kopling dengan bidang gesek

berbentuk piringan atau disc.

o Kopling Konis ((lone Clutch) adalah unit kopling dengan bidang gesek

berbentuk konis.

Ditinjau dari jumlah piringan I plat yang digunakan kopling dibedakan menjadi 2

r aitu :

c) Kopling Plat Tunggal adalah unit kopling dengan jumlah piringan

koplingnya hanya satur

1(oil、 11■ lkヽ 1輩 nit k゛
「

lill=,latれ 、lggal

Gambar 2.2 Kopling Plat Tunggal

Kopling Plat Ganda(κ ιγ,′′ηg Pル′わαwQ力)adalah unit kopling dcngan

juml山 p五ngan lcbih da面 satu.

Silindl・r pcle,as
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Konstrtiks,unit kophn9 plat ganda

Gambar 2 3 Kopling Plat Ganda

*r*d{ ekd{.&
tbt* drwn{tl:

ド■|「
1 ‐ |   |

キ:二二二

魯鶴妙計Ⅲ餞議事

Kon、 11● li、 it、 ,it k督 1:11=1,18t t'an〕・3k

Gambar 2.4]Kopling Plat banyak

Ditittau dari LinJ(ungan/mcdia kc」 a,Kopling dibedakan mcttadi:

o  lKopling Basah adalah kopling dcngaln bidang gcsek (piringan atau disc)

lcrcndalm calran/1ninyak Apliktti kopling lo郎ah umul■llya dCngan prOscs

kCtta kOpling tahapannya panJang, schingga banyak tcゴ adi gCSekan/slip

pada bidang gesek kopling dan pcrlu pcndinginan

中1亀 |■Ⅲ :Ⅲ 議轟t

F?o&t & sfir
sUB UfiArut/,

17

「|十
二
|1聰1義
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.-r Kopling Kering adalah kopiing dengan bidang gesek (piringan atau disc)

tidak terendam cairan / minyak (bahkan tidak boleh ada cairan I minyak).

Keterangan Gambar:

18. Roda penerus (fly*.heel)

19. Plat gesek

20" Baut pengikat flyrvheel dengan poros penggerak

21. Plat pembarva

22. Bantalan radial

23. Paku keling untuk plat pernbawa dan naaf

24. Baut pengikat flywheel dengan penutup kopling

25. Plat pexekan

26. Paku keling untuk penutup kopling dan pegas matahari

27. Pegas kejut

28. Plat pembawa

29.Bantalan aksial

30. Poros

31. Naaf

32. Pegas matahari

33. Paku keling untuk plat pembawa dan lingkar pembawa

34. Baut pengikat pegas matahari dengan plat penekan

18UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB 3

PERANCANGAN POROS

3.1.Pengertiall

Poros mcrupakan salah satu bagiall tcrpenting dalalll sctiap lnesin yang

bcrfungsi ulltuk mcncruskan daya dan putaran Poros adalah suatll bagian stasioner

yang bcrputar, biasanya bcrpcnampang bulat, dilnana tcrpasallg clcmcn― clclllcn

scpcrti l kOpling夕 roda gijラ pullL roda gila,dll

3.2.Pracam_Ⅳlacanl Poros

Menurut pclllbebananya poros diklasi■ kasikan mcttadi:

a  poros transllllSl

b  poros spindlc

c. poros gandar

Dalam perancanaan kopling ini dipilih jc」 s`poros transmisi` Poros ini

lncndapat bcban puntir lmurni atau gabungan bcban puntir dan lcntur Daya

ditranslnisikan kcpada porOs ini lnelalui kopling,Ioda gigi,pully,dll

Dalal■ percncanaan poros transilllisi ini,periu diperhatikan hal… hal sebagai

bcだkuti

・  Kekuttan poros

Suatu poros translnisi harus dapat mcnahan bcban scpcrti puntiran, lcnturan,

tarikan dan tckanan C)lch karena itu, poros hartls dibuat da五 bahan pilihan

yang kuat dan tahan terhadap bcball― bcban terscbut

e  Kckakuan poros

Walaupun scbuah poros lncmpunyai kckuttan yang cukup tinggi tctapi jika

lcnturan ζttau dcncksi punlirnya tcrlalll bcsar,山n llncrlgよ ibatbn icttadinya

gctaran dan suara Oleh karena itu disamping kckuatan poros, kckaktlannya

juga harus dipcrtinlbangkan sesuai dcnganjcnis lncsin yang dilayani

19
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Putaran Kritis

Suatu mesin bila putarannya dinaikkan, maka pada harga putaran tertentu akan

terjadi getaran yang sangat besar dan disebut putaran kritis. Putaran ini harus

dihindari dengan membuat putaran kerja lebih rendah dari putaran kritisnya.

Bahan Poros

Bahan poros transrrrisi biasa dibuat dari bahan yang ditarik dingin dan

difinishing seperti baja karbon yang dioksidasikan dengan ferra silicon dan

dicor. Pengerjaan dingin melrbuat poros menjadi keras dan kekuatannya

menjadi besar.

3.3. Penentuan Daya Perencanaan

Poros yang akan dirancang adalah poros transmisi yang digunakan untuk

mentransmisikan daya dan putaran, yang diperoleh dari brosur pada lampiran 1

adalah sebesar:

Daya (N) :92 PS

Putaran (n) :6000 rpm

Dimana:

N: 109 PS

1 PS :0,735 kW

P : 109 x 0,735 kW

P : 80,.1 15 kw

N :6000 rprn

Penentuan daya rencana (Pd) diperoleh dari rumus:

Pa:f"N (KwJ

I)imana; P,1 : daya rencana ( kW )

t": faktor koreksi

N : daya nominal keluaran motor penggerak ( Kw )
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ncia beberapa jenis iaklor koreksi sesuai dengan daya yang akan ditransmisikan

sesuai dengan tabel 3.1.

Tabel3.1 Jenis-jenis faktor koreksi berdasarkan daya yang ditransmisikan

Daya yan g ditransmi sikan t

Day a ruta-rata yang diperlukan

Daya rnaksimrxn yang diperlukan

Daya nannal

1,2-2,0

0,8-1,2

1,0-1,5

SulnbcII Sularso,Kiyolt‐ atsu Suga, “ z7Dα∫α″・ f)θ″じ″ごα7″αtt Dα 77 f)じ″77ノ′/υ″

Jル 777`″ ルを、,′″・̀

Untuk perancangan poros ini diambil daya maksilnulll scbagi daya rcncana

dcngan faktor korcksi scbcsar fc = 1,l Harga ini diambil dcngan pertimbangan

bah、va daya yang direncanakan akan lcbih bcsar dari daya lnaksilnum schingga

poros yang akan dircncanakan scl■ akn aman tcrhadap kcgagalan ak‐ ibat momen

puntir yang tcrialu bcsar.

ⅣIaka besarnya daya rcncana adalah:

P」 -1っ l x 80,115 kW

Pd=88,1265 kW

Dcngan adanya daya dan putaran,maka poros akan mendapat beban bertlpa

molmcn puntir.()lch karcna ittl dalanl pcncntuan ukuran… ukuran utalna poros akan

dihitung   bcrdasarkan   bcban   pulltir   scrta   kcmungkinan… kcl■ungkinan

kautal1/tulnbukan dalam pcmbcbanan,sepcrti pada saat motor mulai bettalan.

Bcs″nya lllolncn punlr yang ttkclよ an pada porOs dapat tthitulag i

MP=9,74105L
n

Dimana:MID=lllomcn pundr(kg.mm)

Pd=daya rencana(kW)

n =putaran(rpm)

う
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Untuk ciaya rencana Fa - 69,612 kW dan putaran n : 6000 rpm, maka

momen puntirnya adalah:

Mo:e,74 105 x gt-|ryl
6000

Mp : 14198,32 kg.rnm : l4 l ,9 n m

3.4. Pemilihan Bahan

Poros untuk mesin unuln biasanya dibuat dari baja karbon yang dilfinisi

dingin (disebut bahan S-C) yang dihasilkan dari ingot yang dikil (baja yang

dioksidasikan dengan ferrosilicon dan dicor), kadar karbon terjamin. Jenis-jenis

baja S-C beserta dengan sifat-sifatnya dapat dilihat dari tabel 3.2

Tabel 3.2 tsaja karbon untuk konstruksi mesin dan baja batang yang difinis dingin untuk

poros

Sumber: Sularso,Kiyokatsu Suga, " l)asur Perencanaan Dan l'ernilihan l:lemert

Mesin'".

Dalam perencanaan poros ini dipilih bahan jenis S 55 C-D dengan kekuatan

tarik o', :72kg I mrnz. Tegangan geser izin dari bahan ini diperoleh dari rumus:

Standar dan Maca:n Lambang Perlakuan Panas Kckuttan Tarik

(kg/nlm2)

Keterangan

Btta kttbOn

konstmksi lllesin

」IS G 4501

S30C

S35C

S40C

S45C

S50C

S55C

Penormalan

Penormalan

Penonnalan

Penonnalan

Penonnalan

Penonnalan

８

２

５

８

２

６

４

５

５

５

６

６

Batttg baayallg

diflllis dingin

S35C―D

S45C―D

S55 CID

，
一
　

〇

　

２

５

　

６

　

７

E》itarik dingin,

digerinda

dibubllt,atau

gabullgan

allttta hal―hal

tげ銚 載 _

●
ふ

，
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Cア み
τ(:=7萌

=tcgangan gcscr izin(kg/mm2)

=kckuatan tarik b〔山an(kノmm2)

= ねktor kcamanan yang bcrgantung kepada jcnis bahan Sesuai

dengan   standar ASNttEっ  batas kclelahan puntir adalah 189う

dari kekuatan tarik ,diinana llllltuk harga ini faktor keamanan

damЫ scbcsar 轟=5,6.Harga 5,6戯 amb■ ui遣 bahan

S―F dan 6,O untuk bahan S―C dengan pengaruh lnassa dan btta

paduan IIarga Sfl=6,O ulltuk bahan S― C diambil karcna jcnis

kcndaraan yang dirancang tcl■llasuk kcndaraan  yang ringan,

schingga dcngan tJitor kcalllanan scbcsar ilu porOs   yang

dirancang cukuP aman.

Siz : faktor keamanan yang bergantung pada bentuk poros,dimana

harganya 1,3 --3,0. Poros yang dirancang tidak merupakan poros

bertingkat, sehingga dengan mengarnbil faktor keamanan 2,5

saja Poros sudah cukuP aman.

Dari rumus diatas maka tegangan geser izin bahan jenis S 55 C-D adalah.

72
L-" 6,0.2,5

r ,, = 4,8 kg I mtn|

う
ん
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・ tcgangan gcscr izin(kg/mm2)

=kckuatan ta五k bahan(kノmm2)

● 十aktOr k‐ camanan yang bergantung kcpada iCnis bahan Scsuai

dcngan   standar ASNIE, batas kelclahan puntir adalah 1894

dari kckuatan tarik ,dimana untuk harga ini faktor keamanan

dialllbil sct           i鴻sar 赤
=5,6 Harga 5,6 damЫ  u■uk ba輛

S‐ F dan 6,O untuk bahan S― C dcngan pengartlh massa dan btta

paduan Harga Si=6,O ulltuk bahan S― C diambil karcna jcnis

kcndaraan yang dirancang tcnnastlk kcndaraan  yang rillgan,

cヽhingga dcngan ねktor kcalnanan scbCSar itu ptDrOs   yang

」irancang cukup alnan

faktor kcamanan yang bcrgantung pada bcntuk‐ poros,dimana

harganya l,3-3,0.Poros yang dirancallg tidak lmcrupakan po■os

いcrtingkat, schingga dcngan mcngainbil faktor kcamanan 2,5

s.lla poros stldah cukup alllan.

■S11laka tCgangan gcscr izil l bahanjcnis S 55 C―D adalahi

0,U.Z,D

=4.8般 /“

“

2

う
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-i.5. Perencanaan Diameter Poros

Diameter poros dapat diperoleh dari rumus:

Irmana.

1

ケ狩年ゎ嶋I

diametcr poros(mm)

logattan gcscr izin(kゴ mm2)

ねktor korcksi untuk kemungkinan tettadinya tul■ bukan,ね kitor ini

dipilih scbcsar l,Ojika bcban dkcnak‐ an bcban secan halus,dipilih

sebcs額 1,0-1,5 jika tcttadi SCdikit kttutan atau ttllllbukanっ dan

dipilih scbesar l,5-3,O jika bcban dikcnakan dcngall kqutan amu

tul■ buka■ yang bcsar Dalam hal ini harga Kt dialllbil sebcsar 2,0

untuk lllettamin keamantt dtti poros

魅 lor korttg untuk kcmunま inata tCttadnya bcban lcntur,ф ttana

untuk pcrkiraan scmclltara ditetapkan bttwa bcban hanya tcづ adi

karcna momcn puntir stta,dan dipcrkirakan衝 壷lk akan tcttadi

pclllbcbanan lentur,schingga harga Cb ini diambil scbesar l,0.

\1aka diarneter poros yang direncanakan:

dP=

dP=

dP～

d「 =

τで, =

IKt=

Cb=

「
―
１
１
ｌ
Ｊ

つ

´

３８９４
∬

０１

ち

24UNIVERSITAS MEDAN AREA



PFr・rrκ

`rr"F““
」rrpEpFi“f

3.6.Pemeriksaall Kekuatan Poros

Ukuran poFOS yang tdah ttrencanahn harus ditti kektttannya.Pcttgttian

dilakukan dilakukan dengan mcl■ criksa  tcgangan gescr yang tettadi( akibat

nlomcn puntir)yallg bckctta pada poros.Apabila tegangan gcser ini melampaui

tcgangan geser izin yang dapat ditahan oleh bahan maka pOrOs mcngalami

kcgagalan

Bcsar tcgangan gcscr akibat inomcn puntir yang bckctta pada pOrOs dipcrolch dari:

τ
′

  券

τ′
  F":|1生

dimana: τp=tegangan gcscr akibat momcn puntir(k」 mm2)

Mp=1■omcn pun覇r yang tcttadi(kg mm)

dP=diametcr poros(mm)

i_ntuk momcn puntir scbcsar Mp=14298,32 kglnm,dan dialllctcr poros dp=3 1 1nlll,

■laka tcgangan gcsernya adalah i

16メ14198り 2

π.313

τ′=2,445N/mm2

Dtti hasil diatas dapat dilihtt bahwa tcgangan gcscr yang tcladi lCbih

tccil dari tegangan gcscr izinnya(τ p<τa)dimana τa=4,8kゴ mm2,sehingga dapat

disirltpulkan bahwa ukuran poros yang dircncanalllkan cukup ainan

τp
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BAB 4

PERANCANGAN SPLINE DAN NAAF

4.1.Perancangan Spline

Putaran da五  poros pcnggerak akan ditertlskan ke■ y、vhccl dan plat gesck

:nclalui plat pcnckan.IDcngan bcirputarnya plat gcsck maka poros yang digcrakkan

lkan iktli bcrputar dcngan pcrantaraan naafdan splinc

Pada dttamya ilngJ splinc addah salna dcngan pasak,y瀬 lu mcneruskan

da)a dan ptltaran dari poros ke komponcn… kolllponcn iain yang tcrhubung

」cngannya,ataupun scbaliknya Pcrbcdaannya adalah spline melvatu atau mcttadi

bagian dari poros scdangkan pasak lllcrupakan kol■ poncn yang tcrpisah dari poros

dan incmcrlukan altlr pada poros untuk pcmasangannya

Sclain itu julnlah splinc pada suatu konstruksi tclah teitclltu(bcrdaSarkan

ltandar SAE),scdanJtan jumlah pasι tt dtentukan scndiri oleh pcrancangnya.Hal

ni llacnycbfも kan pclmakaian splinc lcbih lncn`聖 ntungkall ttlihat dari scJ

「
cnggunaannya karcna salnbungannva lebih kuat dan bcban puntirnva lncrata

discluruh bagian poros dibandingkan dcngan pasak yang incnilnbulkan konscntrasi

lcgangan pada dacrah dilllana pasak dipasang.

4.1。 1.Stamdar Dalallll Perancangan Spline

Untuk pclnakaian splinc pada lt‐ cndarctan bcrinotor, lncsin perkakas, dan

lllCSin prOduksi,perhitungan■ va dilak‐ ukan berdasarkan pada standar dari SAE(

Society Of Automo百 vc Enginccring)Simb01-Simbol yang dipakai dalam standar

ini adalah i

Gambar 4.1. Spline
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cヽtcrangani

D=diamctcr ll正しr splinc

d =diametcr dalalll splinc

h =tinggi spline

w=lcbar splinc

L=pattang splinc

Ukuran splinc untuk bcrba選 昇i kondisl opcr郷1 lol由 dtetapkan dalam

standar SAE dan dapat dilihat pada tabc1 4 1.

1.1.2. Pemilihan Spline

Pada kopling Daihatsu Taruna ini, jenis spline yang dipergunakan adalah

spline dengan jurnlah 10 (sepuluh) buah pada kondisi meluncur saat tidak ditrebani

r to slide when not under load ). Dari tabel 4.1 diperoleh data sebagai berikut:

h :0,070 I)

d:0,860 D

w:0,156 D

Dari perhitungan poros pada bab IIi diperoleh diarneter poros adaiah 29

mm, dimana harga ini adalah sama dengan diameter dalam (d) dari spline. Dengan

memasukkan harga ini kedata diatas diperoleh.

Tabel 4.1 Speslfikasl spline untuh trertragai kondisi operasi ( standar SAE )

Oヽ of

Splllle

ノ岨l its

W

Permaneff fits To slide when not

under load

To slide when

under load

H D H d ll D

4 0,241D 0,075]D 0,850D 0,125D 0.750D

／
０ 0,250D 0,050]D 0,900D 0,075D 0,8501D 0,100D 0ぅ800D

10 0,1561D 0,045D 0,910D 0,070D 0,8(Ю D 0、095]D 0.810D

,trtmher: ll.{echanical hsnd book. halnman l5)
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D=
0,860  0,860

h=0.070D

=0,070.(36,046)

=36,046π 36722“

:2,523 mln = 2,52 mm

w. : 0,156 D

:0,156. t36,046)
:5,623 mm

sedangkan panjang spline diperoleh dari:

Dt (:
I-

'= 7= #g = 48'735tnnr = 48'7 mm

dan jari-jari tara-rata spline adalah;

l)+cl 36.046+31t',,: 
4 = 

4 =16-'ltttttt

1.1.3. Analisa Beban

Besarnya gayayangbekerja pada spline diperoleh dari:

I\40: F.ro,

dimana: F : gaya yang bekerla pada spline ( kg )

Mp : momen puntir ( kg.mm), dari perhitungan pada Bab III
diperoleh Mp :1 1300,348 kg.mm

rm : jari-jari rata spline ( mrn )

dengan memasukkan harga Mo dan rn, kepersamaan diatas diperoleh:

F=竺
″ち

F=響 判 跨

つ
々UNIVERSITAS MEDAN AREA



4。 1.4.relllilihan Bahan

Karcna splinc incnyatu dengan

bahan untuk poros, yaitu btta jenis

kゴmm2

fヒ″αrJ`α
"frr“

Kθ″″rff

poros maka bahannya adalah sarna dengan

S55C―]D dengan kckuatan tarik σみ = 72

4.1.5。 Pellleriksaan】Kekuatan Spline

Pcmeriksaan k〕 kuatan spline dilakじ kan terhadap dua je五 s kcmungkinan

kCga豪 2U。っ)そlitu dch icgauo[夕lB lllynbuk σttdan kcgagyllan dch ics夕 anttn gttcr rg`

4.1.5.1.Pemeriksaan Terhadap Tegangan Tumbuk

Tcgangan pada spline dapat dipcrolch dari:

F
σ ′=扇

百

dimana:σ′=tegangan tumbuk(kg/mll12)

F=gaya yang bckcla pada spline(kg)

i=jumlah spline

L=pattang splinc(lllln)

h=linggi splinc(m lll)

1■ aka bcsartcgangan tumbuk yang bekcla adalahi

856,18
=9,6976′む/刑IP7 2(,「 ′  ==

10x2,52x48,7

Jika tegangan tumbuk 1,ang bekerja {.o,) lebih kecil dari tegangan turnbuk izin

(o,,) maka spline yang direncanakan adalah aman terhadap tegangan tumbuk.

1egangan tumbuk untuk bahan S 55 C-D yang diizinkan adalah:

Gti =9u=l:=7,2kglmmzI I0

Dari hasil diatas diperoleh harganya adalah iauh lebih besar dibandingkan dengan

tegangan turnbuk kerjanya (o,<o,,), sehingga spline aman dari kegagalan

tegangan tumbuk.
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1.1.4.2, Pemeriksaan Terhadap Tegangan Geser

Tegangan geser pada spline diperoleh dari:

t.'

' i'w l'

drmana: r*: tegangan tumbuk ( kg/mm2)

F : ga-va yang bekerja pada spline ( kg )

i : jumlah spline

l, : panjang spline ( rnm )

w: lebar spline ( rnm)

\1aka, besar tegangan geser yang bekerja adalah .

856,18
=0,312嫁 /″朋2

rg =
10∬ 5,623χ 48,7

Jika tcgangan gcscr iぷ n(σゴ)lCbih bcsar daritcgangan gcscr kttawa(σ g),mab

splinc yang dircncanakan adalah aman tcrhadap tcgangan gcscr Tcgangall gcscr

izill untuk‐ bahan S55C― E)adalahi

τg,-0,577 σ″

τ4=0,577.7,2

τ,=4,154k3/m■12

Tcgangan gcscr untuk bahan S55C― D jatlll lebih besar dari tegangan gescr

tcrlanya(τ g,>τ g),sChingga splinc aman dan tcgangan gcscr.

1.2. Perancangan Naaf

Kadang-kadang ukuran spline dan naaf disamakan dalam suatu rancangan,

:amun dalan-r kondisi yang sebenarnya terdapat perbedaan ukuran yang sangat

^:ectl antara spline dan naaf. Walaupun perbedaannya adalah kecil tetapi dapat

-renjadi sangat berpengaruh apabila mesin tersebut memerlukan ketelitian yang

.rn-ugi atau bekerja pada putaran tinggi. Oleh karena pertimbangan kemungkinan

rutaran mesin yang tinggi, maka ukuran naaf akan dihitring sendiri berdasarkan

:ada ukuran spline dalarn bab sebelumnya.
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1.2.1. Standar Dalam Perancangan Naaf

Standar yang digunakan dalanr perancangan naaf adalah sama dengan

iang digunakan dalam perancangan spline, yaitu berdasarkan standar SAE (

Society Of Automotive Enginering ). Simbol-sirnbol yang dipakai adalah:

Gttbar.4.2.Naaf

Kctcrangani D=diall■ctcr luar naaf

d=dianletcr dalam naaf

w=lcbar gi」 raaf

h=tinggi gigi naaf

L=pattang naaf

Ukuran naaf unttik berbagai kondisi opcrasi tclah ditetapkan dalaln standar

SAIE diinana adalah stta dcngan ukuran untuk ukuran splinc. 1」 kuran― tlkurall

tcrscbut dapat dilihat pada tabe1 4-l yang dibcrikan scbclulnnya

4。 2.2.Pelllilihan Naaf

Scsuai dengan spcsi■ kasi  splinc yang telah ditcntukan pada bab

scbclulηnya,Inaka data unttlk tlkurall naafadalah
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h=0,070D

d=0,860D

w=0,156D

〔Dari data ukuran spline yang telall dikctahui,lebar gigi naaf dapat dipcrolch dari:

″ = ・

~Jソ
∫

″

dilnana:w=lcbar gigi naaf(mm)

E)s = diamctcF luar ttlinc,dari pcrhitllngan sご bcluFn■ _la dipcrolch

33、 721lmm

Ws= lcbar splinc,dari pcrhitungan scbclulnnya diperolch scbesar 5,260

lnin

i : jumlah gigi naaf, yaitu i0 (sepuluh) buah

maka: w =
π(36,046)-10.(5,623))

= 5,69nmt
10

dcngan llncmasukkan harga、v=5,69 1nln kc data diatas diperolehi

D=洗=講 =%5″朋

h=0,070D=0,070.(36,50)=2,50 mm

d=0,860D=0,860(36,50)=31,40111m

scdangkan pattang naaf diperolch daln i

Z=チ =書需:=49,3♭“
danjari」 ari naaf diperoleh dari:

,. : l): 'l = 
l6,5qlil,4o - 16.97 m,r"'44
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1.2.3. Analisa Beban

Besarnya gaya yang bekerja pada naaf diperoleh dari:

MIn=F.rlll

Dimanai F =gaya ylng beketta pada naaf(kg)

Mll=momcn puntir yang bckctta pada poros,da五 pcrhitungan

scbelり llanya diperOlcb scbcsar]4298,348 kgimlll.

rl.l=jaHづ a五 rata naaf(mm)

dcngan memasukkan harga MP dan rtll kepcrsamaan diatas dipcrolch:

F=生笠
ち

F=
14298,32

=842,56セ
15,882

4.2.4.Pemilihan Bahan

Bahan untuk naaf dipilih sama dengan bahan untuk poros dan spline, yaitu

bala jenis S55C-D dengan kekuata tarik o',, =72k9I mm .

4.2.5。 Pemeriksaan Kekuatan Iヽ aaf

Seperti pada splinc maka pcmc五 ksaan kekuatan untuk naafjuga dJakukall

tcrhadap dlla jcnis kclltungkinan kogagalan, yaitu kcgagalan olch tegangan tarik

σ′dan kcgagalan olch tegangan gcser τg
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1.2.5.1. Pemeriksaan Terhadap Tegangan Tumbuk

J・

~

σ ′=扇
π

dil■anal σ′=tcgangan tuinbuk(kg/mm2)

F=gaya yang bckctta pada naaf(kg)

i tjuFnlah gigi naaf yaitu 10(SCpllluh)buah

L=pattang nttf(mrn)

h=tinggi naaf(mm)

lnaka bcsar tcgangan tumbuk yang bckctta adalah:

842,56
=0,683な /″″22(Eア

′  ===

10χ 2,50■ 49,31

Dari perhitungan sebelumnya tegangan tumbuk izin untuk bahan S 55C-D adalah

6,, ='7,2 kg I mm2, dimana harganya adalah jauh lebih besar bila dibandingkan

dengan tegangan tumbuk kerjanya, o, { o,i, sehingga naaf yang direncanakan

aman dari kegagalan akibat tegangan tumbuk.

1.2.4.2. Pem eri ksaan Terha dap'f egan ga n Geser

1｀ cgangan gcser pada naafdiperolch dari:

「

｀

τ
=  7百万瓦万

dimana:τg=tcgangan geser(kg/mm2)

F=gaya yang bckctta pada naaf(kg)

i =jullllah gigi naat yaitl1 10(scpuluh)buah

L=pattallg naaf(mm)

¬嘆lcbJ tt」 maaf(mln)

maka bcsarnva tegangan gcscr yang bckcJa adalah:
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842,56
rg = =0,30セ /7η″2

10χ 5,69■49,31

dari perhitungan sebelumnya diperoleh tegangan geser izin untuk bahan S55C-D

adalah r,,, = 4,154kg I rnm2 dimana harganya tauh lebih besar dari tegangan geser

kerjanya (r r, > r, ), maka naaf yang direncanakan adalah aman terhadap tegangan

geser.
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PI,RANCANGAN PLAT GESEK

Plat gesek berfungsi untuk rnemindahkan daya dan putaran dari flyrvheel

,roda penerus) ke poros yang digerakkan. Transmisi daya dan putaran ini terjadi

melalui gesekan antata flywheel dengan plat gesek,vang ditekair oleh plat penekan.

Berikut adalah sketsa plat gesek yang akan dirancang beserta simbol yang

digllnakan i

Garrbar5l PlatGesek

Keterangan: D : diameter luar plat gesek

d=diamctcr dalm plat gcsek

a=lcbal μat gCSCk

b==lebar plat gcsck

5.1. Pemilihan Bahan

Koefisien gesekan p antara berbagai permukaan diberikan pada tabel 5.1.

l1arga-harga koefisien gesekan dalam tabel tersebut ditentukan dengan

mernperhitungkan keadaan bidang gesek ),ang sudah agak menurun gesekannya

i\arena telah terpakai beberapa wak1u, serta didasarkan atas harga tekanan yang

.'liizinkan yang dianggap baik.

C

36
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Tabel 5.1. Koefisien gesek antara berbagai permukaan beserta tekanan yang

diizinkan

Ulntuk perancangan plat gcsek ini digunakan ballan asbes yang bcrpasangan

dcngan bcsi cor scbagai bahan gy、 vhccl dan plat penekan.メ 蜃lasan untuk pcrnakaian

asbcs dan besi cor adalah asbes mempunyai daya tahan tcrhadap temperatur yang

sangat tinggi,yaitu sampai sekitar 200° C Pasangan asbcs dan bcsi corlncmpunyai

kocislcn gesck yang bcsar

Sesuai dcngan tabc1 5.l kocisicn gcsck dan tckanan yang diizinkan untuk

bahan asbcs dan bcsi cor pada kondisi kc面 ng adalahi

μ =0,35-0っ 65 i dialllbil Mrga ra乾 1-rttallyla=0,5

R=0,007-0,07 kg/mm2:diambil httga rata― ratanya=0,0385 kg/mm2

5.2.Analisa Gaya dan卜lomen Gesck

Tekanan pada bidang plat gcsck tidak tcrbagi rata pada sclurtlh pcrinukaanジ

makin jauh dari sumbu poros tckanannya makin kecil Jika tckanan rata― rtta pa(濃

bidang gesek adalah P,rnaka besar gaya yang mcnil■ bulkan tckanan dan momen

gcsckan yang bcktta pada SCltlrtlh P∝ mllkaan gcsck bctturut‐ tllrut arum■ kall

scbagal:

F=争 ID2-グ
21/)

中・ 甲

Bahan Permukaan Kontak μ Pa(kg/1nmf)

Kel・ illg Dillll■ asi

Besi cor dan besi cor 0,10-0,20 0,08-0,12 0,09-0,17

Besi cor dan perunggu 0,10-0,20 0,10-0,20 0,05‐0,08

Besi cor dan asbes 0,35-0,65 0,007-0,07

Besi cor dan serat 0,05-0,10 0,05‐0,10 0,005¨ 0,03

Besi cor dan kavu 0,10‐ 0,35 0,02‐0,03

Surnber: Sularso,Kivokatsu Suga, " Dasar Perencanaan l)an Pentilihon Elemen Mesin "
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dilnanal

F  =gaya yang lnenilnbulkan tckanan pada plat gcsck(kg)

Mg=momcn gcsck yang bckctta pada plat gcsck(kg.mm)

D =diamcter luar plat gcsck(mm)

d =dialllctcr dalalm plat gcsck(mm)

P =tekanan rata― rata pada bidang gesek,bcsamya adalah O,0385 kg/1mm2.

lt   = kocisien  gesekaln   alltara  pcrillukaan plat gcsck dcllgall

aシ膏vhiccIゎ 1滅 pCncka■,b∝amya adalah O,5.

Karcna bagian bidang gesek yang terlalu dekat pada sul■ bu poros hanya

lηcmpunyai pcngaruh yang kccil saa pada pcmindahan momcn,maka bcsarnya

pcrbandingan d4DjcnraJg icbih kccil d額 10.5

Unttlk mencari harga d/D,lllaka plat gcsclt‐ diallggap tcrdiri dari dtla buah

lingkaran, yang pcrtallla adalah lingkaran bcsar dianggap scpcrti cincin dcngan

rul■us pcndckatan molncn incrsia: Jコク=J二重三二, scdangkan lingkaran yang kcdua
4

adalah lingkaran biasa dengan momen incrsia IPk

titik pusat yang sama lllaka berlakui

ち。――fメ

ガ
3√  52′ 4

4    64

dimallai t=D― d

inakai

♂

一
４

π

一
∠
υ

５

一〓
Kedua.nya mempuryai

z√
309_″

)_5πグ4

4       64

2_1=主
ノ     16

1)  21    ノ  16

7=16試au万 =面 =0'761

Untuk pcrancangan plat gcsck illi perbandingan a/1)diambi1 0,7 Dcngan

melllasukkan harga― harga yang diketahui kcpcrsamaall diatas inaka dipcrolch gaya

F yallg dinyatakan dalallliD sebesari
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Selanjutni,a dengan memasukkan persamaan gaya diatas kepersamaan momen

gesek maka diperoleh:

M r :0,5 . o,ol 54D2 .Qt:''")
4

ムイg =0,0032725/〕
3

5。3.Penelltuan Ukuran Plat Cesek

Agar daya dan putaran dapat ditransmisikan,maka l13omen gcsck卜 lg hal■s

Lbih besar aね u sama dengan lllonlcn pmづ r MP yang dikcttakan pOros Momcn

puntir MP yang dipcrolch daH pcr聞 tungan bab scbdumnya scbcsar H 300,348

kg lnlllっ sehingga dipcrolchi

A//g≧ Aイ′

0,00327251,3≧ 14298,32

D≧ 163,4817η
“

=163F77″
=

Dalam pcrancangan plat gcsck ini diainetcr luar plat gcsck ID diambil scbcsar

152  11trlll,  dengan mclnasukkaln httga ini kc data yang tclah diketahui diatas

diperolchi

D=152 mm

d =0,7D=0,7 163 mm=114,lmm

D一 ″ 163-114,1

Ｄ４ヽ

レ

００
〓

５８３０

ン

　

ト

げ
　
ヴ

７

　

　

　

　

４

０

　

　

　

　

０

一　

　

　

　

一

０

　

い

■

４

　

π

一
４

一一　
　
　
　
〓

Ｆ
　
　
　
Ｆ

わ=
2

= 24,45 mtn N 24 nmt

Untuk menentukan tebal plat gesek yang sesuai" terlebih dahulu perlu

diketahui besarnya daya yang hilang akibat gesekan, yang mana dapat dipeoleh

dari :

t=
M r.n.l.z

9,74.105.3600

39
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: daya yang hilang akibat gesekan (kW;
: momen gesek yang bekerja pada plat gesek ( kg.mm )

: kecepatan sudut, dari data brosur pada lampiran I yakni : 6000

: waktu penyanrbungan kopling, diambil t:0,3 detik

: jurnlah kerja tiap jam atau jumlah penyambungan dan pemutusan

tiap janr, direncanakan 80 kaliljam.

Dengan IIlcmasukkan har3a‐ harga yang dilα〕tallui rnaka diperolchi

14172,369.6000.0,3.80

9,74.1053600

=0,582 kW

=0,780 hp

Selanjutnya tebal plat gesek dapat diperoleh dari:

ん
ρ鳥

Иgラ‰

a : tebal plat gesek (crn)

Ln : lama pemakaian plat gesek, direncanakan 1000 jarn

P* : daya yang hilang akibat gesekan ( hp )

An :luas bidang gesek dari plat gesek, yaitu:

A. =L(o, -a.\"4

-!fiot'-rr4,r'z)4'
: 10636,89 rnm2

: 106,36 cm2

W1 : kerja yang menyebabkan kerusakan, untuk bahan asbes dan besi

cor harganya berkisar antara 5 - 8 hp jam/cm3, dalam

perencanaan ini diambil sebesar I hp jam/cm3.

聾

穐

ｎ

卿

ｔ

ｚ

亀

　

』

」

CI=

dirnana :
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/ゝ1aka tcbal plat gcsck yang dircncanakan adalah:

1000■0,78
α =― ― ― ― ― ―

106,36χ 8

a=0,916cm

a=9,161■ lll～ 9,11■m
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BAB 6

PERANCANGAN PEGAS

6.1.Pegas Kcjut

Pcgas kcndaraan dapat bcrflllngsi scbagai pclunak tumbukan atau klutan

dan meredam getaran yang tcttadi PCgas yang dirllaksudkan disini adalah pcgas

kaut pada pltt gcsck Pcgas kqut ini bcringsi untuk mcngontr01 gcrakan dan

illcnyimpan cncrg,Pcgas kqutini dibuat da」 kaぃま btta taJk kcras yang dibcntlk

dingin atau ka、 vat yang ditclllper denLyan minyak

Gbr. 6.1 Pegas tekan

D : diameter pegas

d : diameter penampang pegas

L6 : panjang pegas pada operasi normal

L : paryang pegas pada pembebanan maksimrun

Jumlah pegas kejut dirensanakan 4 buah dan jarak dari pusat poros adalah 35 rnm.

Besar gaya tekan yang harus diberikan oleh setiap pegas diperoleh dari :

０
４

■
『

1旧
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F:

. Gaya yang dialami tiap pegas .

Fp: 4og"s23*{ 
= lo2,t3o kg

4

Direncanakan diameter rata-rata pegas (D) : 12

I}
I berkisar antara 4-8. Dalam rancangan ini, harga
d

diperoleh :

DL2
dtl
.Jftf, --)

ht
F
ru29 

9Q_2 
k s.mm :40 8, 5 23 kg

35mrn

rnm. harga perbandingan

2 diambil 4, sehingga
Ll

. Tinggi lilitan pegas (H) :
t-r

Harga { di."n.arrakan 1 ,75 D, agar tidak terjadi tekukan maka :ul
u

H: 1"75 D

: 1,75 x 12 mm :21 mm

r Tegangan geser yang dialami pegas kejut (t*) :

8 lio. [)
a__ --- _- nu

dimana : D : diameter ruta-rata pegas: 12 rnm

Fp: Gaya yang dialami tiap pegas : 80,717 kg

d : diarneter pegas:3 mm

8 xl02,1 30-x12

r (3t'

:115,646 kglmrn2
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Bahan yang digunakan herdasarkan tabel bahan baja untuk pegas diambil

SLTS 302 dengan kekuatan tarik antara 200 - 220 kglmm2 , maka tegangan geser

izin bahan :

tgi: 0,8 x220 kgirnrn2

- 176 kg/mm:.

Ternyata tegangan geser yang tirnbul r* < rgi, sehingga kontruksi atnan.

. Lendutan pegas (6) :

u =r' !1,' ,,!l 
o, dimana : G - Modulus geser untuk ba.1a: 8000 kg/mm2.

tl''O

n: jumlah lilitan aktif : 5 buah

, (a 8x5x( l2)r.r102.130 7059225.6
- (3)1.8000 648000

. Kontruksi pegas (K) :

κ=鮮●器よ尋″5υ″ノ

6.2.Pegas PIatahari

Pcgas mataha五 bcrftlngsi untuk mena」 k plat pcnckanぬ lam arah mcttauhi

plat gcsck sc、vaktu pcdal kopling ditckan.IIal ini lnenyebablt‐ an plat gcsck dalalll

kcadaan bebas diantara plat penckan dall fly、 vhccl schingga daya dan ptltaran dari

ny、vhcd udak latt ditCrllskan kcporos yang ttgcrakkan dan kopling lnctta壷 百億

terhubullg.

Prisip kela pCgas lnatahari tidak sama dcngan pcgas spiral dilnana

tettadinya dcflcksl pada pcgas ini adralah sama sepertl pada sisteln centilcver beam

yaittl apabila gaya dibcrikan pada salah satu ttungnya Sketsa pcgas mataharl yang

dircncanakan bcsc■ a scibol― sil■bol yang digullakan adalah diberikan pada galllbar

diba、vah inl
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Gambar 6.2. Pegas Matahari

Ukuran― Ukuran pettas matahari

Gava tckan F yang tcttadi pada pl〔■gcsck dapat dipcrolch daH pcrhitungan

pada Bab V scbclul■ ■ya,yaitu:

F=0,0154D2

Dilnana:D=dialllctcr luar plat gesek=163 mm

Maka:F=0,0154D2

=0,0154(163)2=409,162 kg mm2

Dircncanakan deneksi yang tcttadi δ=3 mm Diametcr pcgas matallari,bcsarnya

lcbih ttstnr dari diamcter poros m滅 (a diainbi1 4P=4511t理 ,.Diameter luar pcgas

matalBri dirancang sama dcngan diamcterluar plat gcsck(島 p=163 mm).

Ukuran… ukuran  pcgas  matahari  scsuai  dengan  galllbar  tcrscbut

dircncallakan scbagai bcrikut i

k=251■m

C=Bedajariiari pOrOs danjarittari pcgas bagian dalam

=81η m

ち=jari― jari poros=14,5mm

Pattang L dapat dihitung dengan rumLIs bcrikut:
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1

i-: Lo - lk
2

Dimana : Lo : n, - t 
rL 

k + <' + t',,)
.,

:76-( 
r.r25+8+14.5)

: 41 mrn

maka. L 41 mm - -l .r25
2

:28,5 rnm

Q : Gaya yang diperlukan untuk melepas plat gesek dari flyrvheel

Q1 
: Besar gaya )iang menekan tiap-tiap sirip pegas

o
Q, = L . dimana rn : jumlah bilangan pegas: l2 buah

t?'t

Q:409,162 kg.mm2 tharga Q sama dengan harga gaya tekan

F)

Maka . et :4oeJ9!E!!!: = 34.096/rsI t 
l2buuh

r,, : Q,.'k 
= 

3l!29^8x25,,,, : z9.9og kg' I. 2g.5mm

Fz-Fr:3<+F2:F1 +l
:29,909+3:32,909kg

e, : r+ - 32'9a9 k$28'5nur' 
= 37.5r6kgk 25mnt

Jadi, gaya yang dibutuhkan untuk menekan sirip keseluruhan adalah (Q) :

Q:37,516 x 12:450,195 kg

Artinya dibutuhkan gaya tekan sebesar 45A,195 kg untuk menekan pegas matahari

agar plat gesek lepas dari tekanan plat penekan.
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BAB 7

PERANCANGAN PAKLIKELING

Pada konstruksi plat gcsck dan naaf digunakan paku keling pada tiga

salnbungan,yaitui

l. Salnbungan lelllpcngan gcsck (yang tcrbuat dari asbes) dCngan lingkar

pcmba、vanya.

2.SalmbLIngan linl共 ar pcmba、va pada plat gcsck dcngrm pltt pcmbawa

3. Sambungan plat pcmba、 va dengan naaf

Ukuran dan bahan paku kcling untuk ketiga salllbungan tcrscbut akan

diranvヽ cang pada bagian berikut:

Gbr 7 1 Susullan paku keeling

Kctcrangan:

1  lelnpengan ttsck

2.  paku kcling untllk‐ sambungan iclnpcngan gcsck dcngan lingkar pcmba、 va

3.Inメ ar pCllabawa

4  paku keling untuk salη bungan lingkar pclnbawa dcngan plat pemba、 va

5,  plat pclllba、va

6.  paku kcling untuk sambungan plat pemba、 va dcngan naaf

7  naaf

47
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7.1.Paku]Ktling Untuk Sambungan Lempengan Geset dan Lillgkar

Pembawa

Paku kcling ini berfungsi untuk menccgah tcladinya slip antara lclnpcngan

gcsek dcngan lingkar pemba、 va yang l■ ana akan lncngurangi momcn puntir yang

diteruskan dari llシ、vhccl dan mcnimbulkan kcrugian. Jullllah paku keling yang

digunakan adalah scbanyak 16 buah, yang dipasang di tcngah icmpcngan gcsck

untukjarak rattJ L dan dcngan jarak intcwJ yang sa.mapadakdilingjarakra亜 J

tcrscbut

7.1.l Analisa Beban

Gaya yang bclkcJa pada tiap paku kcling dapat dipcrolch da五

Fl=⊥
nl・ rl

di rnana: F1

Mp

kg.mrn

gaya pada tiap paku keling (kg)

momen puntir yang ditransmisikan, yaitu sebesar 14298,32

jumlah paku keling. yaitu 16 buah

jarak pakukeling ke sunrbu poros, yaitu :

D+ノ

4

Diamcter luar pltt gcsck=163 mm

diamctcr dalaln plat gesck=114,lmm

tl里 =69,27刑
“

Dengan memasukkan harga-harga yang diketahui diperoleh

14298,32
=12,900セ ～13崚

一一　
　
一一

nl =

rl =

角 =

一
´一

　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一
一　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一
一

ろ

　

Ｄ
　
ｄ

馬 =
16χ69,27
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Untllk bahan paku keling dipitih baa tipC SAF_lXIS1 1010 yang dirol panas

(hOt r01led)dcngan kekuattt tarik mulur(tensile yield strentth)Sy=1,83 kg/mll12.

Maka kckuatan gcscr mulumya(Shear yicld strcnL・ th)adalah

SIs‐ 0,577・ Sゝ
`

=0,577・ 1,83

=1,056kゴ rllll1 2

7Jl,2,Penentuaコ llkLIra』

Tcgangan geser yang tilllbul akibat gaya Fl diperoleh dari

L=岩

Ъ=士
4

dillllana:

τl =tcgangan gcser yKnng umbul(kymm2)

Fl =gaya yang bekeゴ a pada paku keling(kg)

Al=luas penampang paku kcling(mm2)

di =damctcr paltu kcling(llnin)

sehingga:

・=織
4

■=〒

Agar konstruksi afi1an maka tegangan geser keda t1 harus lebih kecil atau sama

dengan kekuatan geser mulurnya Sy", sehingga
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8.2 l6: < 1.0s6
di
.1 8.216tl.- >--' - r,056

,/ )17QO,,u | /- L)t o'' t)lln

Untuk keamanan konstruksi maka diarneter paku keling diambil dr :4 mm.

7.2.?aku Keling untuk Samtrungan Lingkar Pembawa dengan PIat Pembawa

Paku keling ini berfungsi untuk meneruskan momen puntir dari plat gesek

ke plat pembawa dan selanjutnya ke naaf dan poros yang digerakkan. Jumlah paku

keling yang digunakan adalah 8 buah, yang dipasang di antara diameter dalam plat

gesek dan diaineter luar plat pembawa (sama dengan diameter luar naat) dengan

jarak ke sumbu poros sebesar 12, dandengan interval yang sama pada keliling jarak

radial tersehut.

7.2.1Analisa Beban

Gaya yang bekerja pada tiap paku keling adalah

F2=型L
n2・ r2

dengan jumlah paku kelinE nz: 8. Jarak 12 lang

sumbu poros diperoleh dan:

merupakan jarak paku keling ke

ら =¥+2.み ″

dimana:

12 : jarak paku keling ke sumbu poros (rnm)
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Perancunxan Kopling

Dn : ciiameter luar naat, dari perhitungan sebeiumnya diperoleh sebesar

36,5 mm

d* : diarneter dalam plat gesek, dari perhitungan sebelumnya diperoleh

sebesar 114,1 mm

bn: tebal plat pembawa, yaitu sebesar l0 mm

36,5 +114,1
+210r.=

12 :95,300 mm

maka:

I1300,348

8.90,277

F2 :15,647 kg

Bahan untuk kedelapan paku keling ini dipilih sama dengan paku keling

sebelumnya, yaitu baja tipe SAE/AISI l0l0 yang dirol panas (hot rolled) dengan

kekuatan tarik mulur (tensile yield strength) Sy : 1,83 klmm2 dan kekuatan geser

muiur (shear yielcl strengrh) Sy, : 1,056 kgr'mm2.

7.2.2, Penentuan Ukuran

Tegangan geser akibat ga\aF2 adalah

-F2t1 _ -- 2 A.

F"
L 1l

r froz
L

4

_ I 5.647 ks
ar -------- -i-

. l:
rLT ^1-

L

4
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け響物″

Pcrbandingan dcngan kckuatan geser inulurnya SySIncmbcrikan

τ2≦ S,、

響
≦1,056

ノ2 ≧ 3,072″″

Untuk keamanall konstruksi lmaka dialncter paku kcling diambil d2=6111111.

7.3.Paku]【 eling llntuk Sambungan Plat Pembawa dengan lヽ aaf

Paku kcling ini bcrfungsi llntuk mcncmskan inomcn puntir dari plat

pembawa ke naaf dan poros yang digcrakkan.Jumlah paklu kcling yang digunakan

adalah 4 buah,yang dipasang pada jarよ kc surllbu poros sebcsar r3ラ dan dcngan

intcrval yang sama pada kclilingjarak radial tcrsebut.

7.3.l Analisa Beban

Gayaンang bckctta pada tiap paku kcling adalah:

F3=型些L
n3・ r3

dengan jumlah paku keling n: : I danjarak ke sumbu poros 13 : 40 min. Maka

besar F: adalah :

il=堕盟盤 =89,364な

Bahan untuk keempat paku keling ini dipilih sama dengan paku keling

sebelumnya, yaitu baja tipe SAEiAISI 1010 yang dirol panas (hot rolled) dengan

つ
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kekuatan tarik muiur (tensile yield strength) Sy: 1,83 kgrmrn2 dan kekuatan geser

mulur (shear i,ield strenglh) S.,: 1,056 kg/rnm2

7.3.2. Penentuan Ukuran

Tegangan geser akibat gaya F3 adalah

F3
τ3‐

――
―2・ A3

F3

2・ F・ d32
4

89、364

2・ 二・d32
4

=f響 たg/フηJ12 2

Pcrbandingan dcngan kckuatan geser llltllurllya Sys lncmbcrikan i

T軋“
6

d32≧
56,919

1,056

d3≧ 7,341■11■

Utttuk keamanan konstruksi mtta diamctcr paku kcLtt dialnbil 13=8mm.
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BAB 8

PERANCANGAN BAUT

Pada konstl‐ tlksi kopling Daihatsu Xenia digunakan tiga jcnis baut pcngikat,

yaltui

l  Baut pengikat poros pcnggcrak dcngan flywhecl

2. Baut pcngikat pcgas lnatahari dcngan plat pcnckan

3.Baut pengikat 3ywhccl dcngan pcruttp(cο ソg′・)kOpling

Perancangan dari ketigajcnis baut tcrsebut akan diuraikan dalaln bagian be五 kut.

8,1.Baut Pengikat Poros Penggerak dengalllFlywheel

Gbr. 8.l. Baut pengikat poros pen_egerak dengan flywheel

Kctcralagani

l. poros penggerak

2. baut pengikat poros penggerak dengan flywheel

3. flywheel

Jumlah baut yang dipakai pada ikatan poros penggerak dengan flywheel ini

adalah 6 buah. Prosedur perancangan untuk baut ini meliputi: analisa gaya, analisa

tegangan, pernilihan bahan, dan penentuan ukuran baut.
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8.1.l χttnalisa lGaya

Caya yang bcketta pada tiap baut adalah gaya gcscr yang bcsamya dipcrOlcL

dari:

Fl= MP
nl・ Rl

di lnanai

Fl =gaya yang bckctta pada tiap baut(kg)

MP=“ omcn punlr yang ditcmskan datt poros,yが tu scbcsar 14298,12

kg・mm
ni=jumiall baut,ytttu 6 buah

Rl=jarak stllnbu baut kc sumbu poЮ s,yaitu scbesar 40 1■m

Maka

.=望98,32

6・ 40

=59,57 kg

8.1.22へ nalisa Tegangan

Pada baut tcttadi tCgangan gcscr yang bcsamya dapat ditcntukan dari

pcrsaltnaan

Fl
τl=―――一

三.d12

4

ri : tegangan geser yang bekerja (kg/trrn:)

F1 : gala yang bekerja, yaitu 59,57 kg

d1 - diarneter baut (mm)
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maka diperoieh

τl=
59,57

二 .d12

4

75,89

d12

Bahan untuk baut dipilih

(tensile yield strength) Sr, - 5,25

yield strength) adalah

PCF・ rF舞

`“"f““
」【θr,″

“
f

dan haia ST 24 dengan kekuatan tarik mulur

kg/mm2, maka kekuatan geser mulurnya (shear

Sys=0,577・ Sy

=0,577・ 5ラ25

=3,029 kg/1nm 2

8.1.3. Penentuan [Ikuran

Agar konstruksi baut aman maka harus dipenuhi:

τl≦ Sys

T≦
3,029

d12≧
75,89

3,029

dl≧ 5 11anl

Dalaln perencanaan ini diambil harga dial■ eter baut sebesar dl=8 1nl■ .

′
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8.2.Baut PellgilcLt Fegas「 嘔atahari dengall Plat perleka

Gbr. 8.2. Baut pengikat pegas matahari dengan plat penekan

Keterangan:

1, plat pcnckan

2. ballt pengikat pcgas lnatahari dcngan plat pcnckan

3.pcgas lnatが ,al

Jullllah baut yang dipakai llntuk‐ ikatan pegas lllatahari dengan plat pcnckan

adalah 6 buah. Prosedllr pcrancangan llntuk baut illi meliputii analisa gaya tlntuk

gaya gcscr dan gaya tttlk, allalisa tcgangall bcrupa tcgangan _geser dan icgangan

tarik,pcmilihan bahan,dan pcncntuan uk‐ uran baut

8.2.1.Analisa《 ]aya

Gaya yang bcketta pada baut ini ada dua,pitu gaya gcseF akibat momen

puntir dan gaya tarik akibattarikan pcgas lnatahari tcrhadap plat pcnckan saat pcda:

lkopling ditckan.Bcsar dari kcdua gava l勢J dapat dipcrolcb da」 :

FR2=
Mゃ

n2R2

di mana. Fgz : gala gesek yang bekerja pada tiap baut (kg)

M,, : momen puntir yang diteruskan, yaitu sebesar 14298,32 kg.mm

n2 : jumlah baut, yaitu 6 buah
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R2 : jarak sumbu baut ke sumbu poros, v'aiiur sebesar 70 mm

Dengan memasukkan harga-harga yang diketahui diperoleh:

14298,32
42= =34,043竹

6.70

8.2.2 Analisa Tegangan

Tegangan geser,vang terjadi pada bar"rt diperoleh dari :

Fs:
T:=

o .dr'
4

yang besarnya adalah:

34,043

二ιパ
4   

‐

43,367

`′
:

Bahan untuk baut ini dipilih sama dengan baut sebelurnnya, yaitu baja ST 24

dengan kekuatan tarik mulur (tensile yield strength) dan kekuatan geser mulur

{shear yield ,sfrength) sebagai berikut:

Sy=5,25 kymm2

Sys=3,03 kymm2

ち
″

τ
2
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8. 2.3 Penentuan Ukuran

Agar konstruksi ainan maka harus dipenuhi:

r, S S.,,

43.367

--- s i.029
d:

'1, 
) 3.t83 uun

Dari hasil yang diperoleh diambllhargadiameter d::6mm.

8.3. Baut Pengikat Flywheel dengan Penutup Kopling

Gbr 8 3. Baut pengikat flyrvheel dengan penutup kopling

Keterangan:

I flywheel

2. baut pengikat flyrvheel dengan penutup kopling

3. penutup kopling

Jumlah baut yang dipakai pada ikatan flyw'heel dengan penutup kopling

adalah sebanl,ak 6 buah. Prosedur perancangan untuk baut ini adalah sama dengan

prosedur perancangan untuk baut pengikat poros penggerak dengan flywheel pada

bagian 8.1.

咆
鰊
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8.3.1 Anatisa Gaya

Gaya geser yang bekerj apada tiap baut diperoleh dari:

Mp
f3=

na.Rs

dengan nr adalah jumlah baut, yaitu 6 buah ; serta Rr adalah jarak sumbu baut ke

sumbu poros, yaitu sebesar 100 mm.

Maka harga Fe adalah

14298,32
鳥 = =23,830嫁

6 100

8.3.22生 nalisa Tegangan

Bcsar tcgallgan gcscr yang tcttadi adalah

ら=岩
τ3=il讐 ♀ =2)子 1

Bahan untuk baut inijuga sama dcngan kcdua baut scbclumnva,yaitu btta

ST 24 dcngan kckuatan tarik mulur(′ θ″∫7/θ ッ′ど′ι′∫′″ι″gr/7)dan kekllatan geser

mulur(sttcα″・yた〃ド″
`″

g励)sebagai beriktlti

Sy=5,25 kg/1n ll12

Sys=3,03 kg/mm2
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8. 3.3. Penentuan Ukuran

Agar konstruksi aman maka harus dipenuhi

7: S S-',

s5 i)):of < 3'029

., q5322
dr' > '- '"--

3,029

d: > 5,609 mm

Dalarn perencanaan ini diambil harga diameter baut sebesar d: : 8 mrn.
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BAts 9

PERANCANGAN BANTALAN

Bantalan berfungsi untuk menumpu poros berbeban. Sehingga gerakan bolak

balik atau putaran poros tersebut dapat berlangsung secara halus, alran dan panjang

umur. Bantalan harus ctikup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin

lainnya bekerja dengan baik. .lika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka

prestasi "seluruh sjstem akan roeuurun atau tak dapat betg{n secara senrestilya.

Pada konstruksi kopling Daihatsu Xenia ini digunakan dua jenis bantalan

yaitu:

1. Bantalan pendukung poros, berupa bantalan bola radial untuk menahan poro,s

pada ternpatnya.

2. Bantalan pernbebas (release bearing), berupa bantalan bola aksial untuk

menekan pegas matahari saat pedal kopling ditekan.

9.1 Bantalan Pendukung Poros

Bantalan yang di-uunakan untuk mendukung poros adalah bantalan bola

radial beralur dalam baris tunggal (single rovu deep groove radiul hall heuring).

sebanyak dua buah. masing-masing pada kedua ujung poros, Sketsa bantalan

pendukung poros ini beserta komponen-komponen lain yang terhubung dengannya

ditunjukkan pada gambar berikut.

Gbr ,l Balltalan pendukung poros
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9.1.I Analisa Gaya

Diagrarn benda bebas untuk gaya-gaya yang bekerja

bantalan pendukungrrya diberikan dalam gambar berikut.

Ll L L3

Gbr. 9.2 Diagram analisa gaya

. Wr.r : berat naaf
g/y = pN.Vr.r

di mana:

pp: m?ss? jenis bahan naaf, untuk bahan baja S55C-D

besarnya adalah 7,8.10-6 kg/mml

V51: r,olume naaf, yaitu

V, = { .(DN2 -dr.r2).Lr,r
4

メセrα

“̀fI"fα“
」【rPJ″rtg

pada poros dan kedua

untuk. DN : diameter luar naaf : 36,5 ram

dr,r : diameter dalarn naaf :31,4 mm

Lu : Panjang naaf :49,31 mm

Fヽn■ ス`√筐

‘
υ

l
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maka:

VN者<ず ]め 4・m

=13404,3141nm3

Maka bcrat naafadalah

N＼ =7,8・ 10~6・ 13404,314

=0,104 kg

・   VVG=berat plat gcsek

Wc = beratlingkar pembawa+ berailempenggesek

= y)t.Vt+ pb.Vs

dimana: pL : firassa jenis bahan lingkar penrbarva, untuk bahan besi cor kelabu

besarnya adalah 7,2 . 10-6 kg/mm3

VL= VOlulllc lingkar pelη ba、va,yaitu

VL=券・(DL2_dL2).bL

untuk:     DL=diamctcr luar linl案 ar pCl■ba、va=152111m

a =diameter dalal■ lingktt pcmba、va=48盤 lll

bl′ =tcbal lingkar pclnbalva=3mm

mよ a:

/亀 =争〔522_482卜 3

埼 =48984″/773

島 =lrnttjcnお bahan lcm聾電 gcscL llntuk b`山魏asbtt btta畿ゝ

adalah 314・ 10~6 kg/rnm3

Vg= v01umc lempeng gesck,yaitu:

L=券・(Dg2_d92).bg

Dg=dialllctcr iltttr iempcng gcsck=163 inmuntuk.
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: diameter dalarn lempeng gesek : i 14,1

: tebal lempeng gesek :24 mm

maka:

クlE争 (632_11412卜 24勧

礼 =255285,579′ 777773

Maka beFtt Jat gesek adal油
:

lγg=7,2106健ζ/“7772.48984777“
3 + 3,4.106た

g/解″22255285,579/727723

鴨 =1,22そ

O WP=berat poros

WP=ρ・VP

di mana: pp: ffiass& jenis bahan poros, untuk bahan baja S55c-D besarnya adalah

7,8.10'" kglmmr

Vp -- volurne poros, yaitu

vp =L.dpz -Lp
4

untuk: dp : diameter poros - 31 mm

Lp : panjang poros:200 mm

maka:

Maka berat poros adalah

Yr=L'312.200
4

= 150877 rnmr

WF2=7,8・ 10馬 。150877

=1,176 kg

e  RA=gaya reaksi pada bantalan A

o RB r gaya n3aksi pda bantalan 3

0 Ll=50 mm

e L2=50 mm

e L3=100 mm
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Dari keseilnbangan statik diperolehi

ΣMA=0

R3.(Zl+ん2+ι3)~″争 (ん1十 五2)~0タト十ルラЪ)ん1=0
ftB.(50+50+100)-1,176(50+50)一 (0,104+1,22)50=0

R3 200-117,6-66,2=0

Rβ =堅

ち 里0,919たg

)EFY=0

RJ tt Rぉ -0グI十残])-4)=0
R.+0,919-(0,104■ 1,220)-1,176=0

RИ =1,581な

Dari kcdua gaya rcaksi RA dan Rll dialllbil harga terbcsar sebagai rcsuitan gaya

radial Fr,yaituミ民=1,581 kg, sedangkan resuitan gaya aksiainya(Fa)adal〔 1l n01.

9。 1.2 Penelltuan BebanlEMvalen Statik dan]Dinattlik

Bcban ckivalen statik diperolch dan:

Po=Xo・ Fr+YO・ Fa

di mana.

beban ekivalen statik ( kg )

faktor radial, untuk bantalan bola radial beralur dalam baris tunggal

besarnva adalah 0,6

gaya radial: 1"581 kg

laktor aksial, untuk bantalan bola radial beralur dalarn baris tunggal

besarnya adalah 0,5

F" : faktor aksial, untuk bantalan pendukung poros ini besamya nol

一一　
　
〓

Ｐ
。

氏

一一　
　
〓

Ｆ
ｒ．

耽
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卜4aka:

P。 -0,6.1,581+0,5.0

P。 =0,948 kg

Atalu i Po=0,948 kg

Ⅳlaka,yang diambil adalah Po=0,948 kg

Ulltuk beban ekivalcn dinamik dipcrolch dari:

dimana:

P=XV二 十Y Fa

= bcban ekivalcn dinalllik(kg)

= fhktor radial,untuk ban寝 1lan bola radial beralur dalttlll baris tulnggal,

bcsarnya adalah l,0

= fhktor putaran,untuk kondisi cincin dalanl bcrputar besamya l,0

= gaya radial,yaitu sebcsar l,581 kg

=ぬklor aksiJtt untttk bantala1l bda radial bcralur dalaln barls tuttgal

besarnya adalah nol

Fa= gaya aksial, untuk bantalan pcndukung pOros ini besamya adalah

nol

IItaka l Bcban ekivalcn dinalnik adalah:

P=1,Oxl,Oxl,581 kg+Ox0

=1,581 kg

9.1.3 Pellentuan Basic Static Load Rating dan BasiclDynanlic Load Ratillg

Bcsarわ
`み

,ノσ,,′α′′σ勧
`′

″て″′ノ77〔r adalah scbanding dengan beban ekivalcn statik,

sehingga

CO=P。

-0,948 kg

Sedangkan untuk basic dynamic load rating dapat diperoleh dari

Ｐ

　

Ｘ

Ｖ
　
Ｆ
ｒ
　
Ｙ
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Peranc$ngun Koplinq

dimana:

C=P oL4/3

diameter lubang

hasic stutic load ruling

busic dltwnic loarl rating

kecepatan putaran maksirnum

diameter luar

diameter lubang

Iehar

basic stutic loatl ruting

basic dynamic load raling

kecepatan putaran maksimum

.d:3lmm
: Co > 0,984 kg

:c > 27,.034 kg

:n>6000rpm

: D:55 mrn

: d:30 rnm

:b:15mm
: Co: 154 kg

: C:230 kg

: n:9500 rpm

C

P

L

beban dynamik load rating ( kg )

beban ekivalen dinarnik, yaitu sebesar 1,581 kg

umur bantalan yang dinyatakan dalam juta putaran, direncanakan

5000 juta putaran

Sehingga beban dynamik load rating adalah:

() = 1,531x 5000r'l

C =27,gtO Of

9.1.4. Pemilihan Bantalan

Dari perhitungan-perhitungan di atas serta data dari bab-bab sebelumnya

maka bantalan yarrg dipilih harus menrenuhi syarat-svarat berikut:

Dari katalog dipilih bantalan bola radial beralur dalam baris tunggal dengan

nomor 6306 yang mempunyai karakteristik sebagai berikut .
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Gambar. 9.3 Bantalan bola radial tunggal

8. 2]Balltalan lPenlbebas

Bantalan yang digunakan scbagai bantalan pelllbebas(″ θ′じα∫ι bごαrブむ

摂ialah bantalan bola aksial satu arah dcngan bidang rtta(s′ 降gic′″cε r′θ″//7″』バr

わ″ わ
`z/r′

鴛
"r々

ノ″わαCたルσ
`).Diagralla bcnda bcbas unlは

bantdan ini bcscna

kolllponcn―komponcn lain yang terhubung dengannya dituttukkan pada gal■ bar

berikut

Gbr. 10.4 Bantalan pembebas

Fr : gaya tekan yang diteruskan saat pedal kopling ditekan, dari bab VI

diperoleh sebesar 408,523 kg.
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9.2.l Analisa《〕aya

PCttumlahan gaya yang bckctta dalam arah radial dan aksial adalah scba〔
娑i

bcrikuti

Fr=0

Fa=FT

=408,523 kg

992,2,Penelltuan Bcban EEvale■ Sialik fla■ ]DiLanlik

Scsuai dcingan prOsedur perhitungan pada bagian 9 1 maka beban ckivalen

statik diperoleh dari:

Po=Xo・ Fr+YO・ Fa

Dellgani XO=0,5 dan Yb=0,26

1卜faka,bcsar Po adalah:

P。 =0,5,0 +0,26.408,523 kg

=106,215 kg

diambil harga Po=106,215 kg.

Sedangkan untuk beban ekivalcn dinantik diperoleh dari:

P=X・ V・ Frtt Y・ Fa

dcngani

X=0,6

V=1,0

Y=1,4

4ヽaka bcsar P adalahi

P=0,61,0,0+1,4.408,523N

= 571,932 N     P

9。 2.3 Penentuall Basic StaticiLoad Ratillg dan Basic lDyna■ lic Load]Rating

Scsuai dcngan proscdur pcrhitungan pada bagian 9.1 2 makaわ θ
"ノ

ご∫″ノ′ご′θαJ
″θ′′■

=dipcrolch scbcsar:
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CO=P0

=106,215kg

dan untuk ulntlr bantalan scbesar 5θθθノfr/6/′ Zr′α″α77 maka ゎα∫ノσグソ′α′7,σ ′οαd
″α′/7og diperolch sebesar

C=P,Ll‐ 3

=571,932 kg・ (5000)18

=9779,89電

9.2.4 Pemilihan Bantalan

Dari perhitungan-perhitungan di atas serta data dari bab-bab sebelurnnya

maka bantalan i,ang dipilih harus memenuhi svarat-syarat berikut:

Dari katalog dipilih bantalan bola aksial satu arah dengan bidang rata <lengan

nomor A-SD 3020 yang mempunyai karakteristik sebagai berikut :

dianlctcr lubang

わα,ノσ srrJノ ′ε/r,αグ″αrrηg

ら纂ため髯αlIP7た んαノ″α7′毬

kcccpatan putaran lllaksilllulll

diarneter luar

diameter lubang

Iehar

bu.sic stal,ic load rating

basic dynlmic loatl rating

kecepatan putaran maksirnum

:d=30 mm

:CO≧ 0,984 kg

iC≧ 9779,89 kg

in≧ 6000 rpm

:D=55 mm

id=30 mm

ib=15 mm

i CO=1010 kg

:C=10310 kg

in = 7200 rpnl
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BAB 10

KESIiTIPTI[,AIY

Sebagai kesimpulan dan ringkasan dari elemen-elemen mesin yang terdapat

pada konstruksi kopling Daihatsu Xenia yang sesuai dengan perhitunganr

perancangan pada bab-bab sebeluntnya dan dilakukan pembulatan pada data-data

yang diperoleh :

1. Poros Transrnisi

Daya

Putaran

Diameter

Bahan

2. Spline

Diameter luar

Diameter dalarn

Tinggi

[=,ebar

Panjang

Bahan

3 Naaf

Diameter luar

Diarneter dalam

Tinggi

Lebar

Bahan

4. Plat Gesek

Diameter luar

Diameter dalam

:N = 109 PS

in =6000 rpllt

i dP=311111m

:btta S 55 C― D

: 36 mrn

: 31 mrrr

: 2,52 mm

Iw=5,623 mm

iL=48,7mm

i baa S 55 CiD

D : 36,5 mrn

d : 31.4 mm

h :2,5mtn

w : 5,69 mm

baia S 55 C-D

163 mm

l14,lmm

Ｄ
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Lcbar

Tcbal

Bahan

5 Pegas

a Pegas tckan

Dial■ ctcr pegas

lDialnctcr penalnpang pcgas

Tinggi lilitan pcgas

Bahan

b Pcgas matahari

Tebal pcgas lllatahari

E)iamcter pcgas lnatahari

Pattang daun pcgas

iPattang dacrah pcngtlngkit

Bahan

b : 24mm

a :9,1 mm

asbes dan besi cor

D=12 mm

d=3 1nlll

L。 =20,5 mln

btta SUS 302

:h : 3mm

:D:121 mm

: Lo : 25,-5 In6

; L 13m_m

: baja JIS 64081 SUP il

6. Paku Keling

a. Untuk sambungan lempengan gesek dengan lingkar pembawa

i dl=4mm

:btta SAE/AISl 1010

b.Untuk sttη bungan linl萎ar pCInbawa dcngap plat pcmbぃ、

Diameter

Bahan

Diameter

Bahan

Diameter

Bahan

c. Untuk sambungan plat pembawa dengan naaf

:d2=6mm

i btta SAL/AIS1 1010

:d3=8mm

i btta SAE/AIS1 1010

″
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:: -:,: pengikat poros dengan flyivheel

i dl=8 mlll

i btta ST 24

: 3aut pengikat pegas matahari dengan plat penekan

Diarneter

Bahan

:d:: 6mm

: baja ST 24

o Baut pen」 kat ny・.・hcd dcngan pcnuillp kopling

fセ″αrr`α ttαrt」【θ″″rrg

radial beralur dFalaln baris

aksial satu arah dengan

Diameter

Bahan

Diallletcr

Bahan

Bantalan

a Bantalan pcndukling poros

Tipc

Nol■or scrl

Diametcr luaF

E)ialnctcr itlbang

Lcbar

Basic static load rating

Basic dynamic load rating

Kccepatan putaran maksimum

b Bantalan Pcmbcbas

Tipc

Nol■ oI SCrl

Diarlctcr luar

Diamcter lubang

Lcbar

Basic statlc 10ad rating

Basic dynalnic load rating

Kcccpttan puttran maksimum

i d3=8mm

i btta ST 24

i bantalan bola

lullggal

i6306

::D=60 mm

id=30 1nllo

ib=15 mm

i Co=154 kg

:C=230 kg

i n=9500 rplll

:bantalan bola

bidang rata

:A一 SD 3020

:D=55 mm

id=30 mm

ib=15 mm

iC。 =1010 kg

:C=10310 kg

i n=6000 rpm
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